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RINGKASAN 

 

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia yang memiliki sumberdaya yang 

sangat melimpah, salah satu nya sumberdaya mineral batubara. Proses pencucian 

batubara ini dilakukan dengan menggunakan alat shaking table. Pencucian batubara 

bertujuan untuk menaikkan kualitas batubara dengan prinsip mengurangi kadar abu. 

Kadar abu batubara yang tinggi tidak baik dalam proses pembakaran di PLTU. Pada 

penelitian ini betujuan untuk mengurangi kadar abu batubara menggunakan alat 

shaking table dengan variabel kemiringan deck dan sudut riffle menjadi variabel 

yang diamati. Percobaan ini menggunakan kemiringan deck 9/4 cm, 9/5 cm, 9/6 

cm, 9/7 cm, dan 9/8 cm sedangkan untuk sudut riffle yang digunakan adalah 0°, 

20°, 40°. Hasil dari percobaan kemudian dilakukan uji laboratorium untuk 

mengetahui kadar abu batubara sebelum dan sesudah percobaan dilakukan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Kemiringan deck yang semakin 

miring akan menyebabkan partikel banyak terdorong ke wadah batubara bersih 

akan tetapi yield yang dihasilkan semakin rendah. Namun jika sudut riffle terlalu 

rendah maka batubara tidak akan terpisah dengan baik antara batubara bersih, 

batubara campuran, dan batubara kotor sehingga kadar abu yang didapatkan masih 

cukup besar. Hasil terbaik pada percobaan ini terdapat pada percobaan ke 8 ketika 

sudut riffle 20° dengan kemiringan deck 9/6 cm dimana yield yang didapatkan 

sebesar 55.82% dengan kadar abu sebesar 8% dan nilai kalori sebesar 4289 kcal/kg 

dimana pada kondisi tersebut telah memenuhi standar untuk penggunaan di PLTU. 

Yield terkecil pada percobaan ini didapatkan pada kemiringan deck 9/8 cm pada 

sudut riffle 40° yaitu sebesar 39.57% dan yield terbesar didapatkan pada kemiringan 

deck 9/4 cm pada sudut riffle 0° yaitu sebesar 69.93%. 

 

Kata Kunci  : Pencucian Batubara, Shaking Table, Yield, Kadar Air dan Abu 

Kepustakaan : 22 (2001-2020).



 
  

 ix Universitas Sriwijaya  

SUMMARY 

 

 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF RIFFLE ANGLE AND DECK 

SLOPE ON SHAKING TABLE ON COAL WASHING TO MEET 

STANDARDS OF ASH LEVELS AS FUEL IN PLTU 
Scientific Paper In The Form Final Project Report, November 2021 

 

Thasa Rorry Salsabilla; supervised by Prof. Dr. Ir. Eddy Ibrahim, M.S. and RR. 

Yunita Bayu Ningsih, S.T., M.T. 

 

Analisis Pengaruh Sudut Riffle Dan Kemiringan Deck Pada Shaking Table 

Terhadap Pencucian Batubara Untuk Memenuhi Standar Kadar Abu Sebgai Bahan 

Bakar Di Pltu 

 

viii, + 46 pages, 9 pictures, 9 tables, 4 attachments. 

 

SUMMARY 
 

Indonesia is one of the countries in Asia that has very abundant resources, one of 

which is coal mineral resources. The coal washing process is carried out using a 

shaking table. Coal washing aims to improve the quality of coal with the principle 

of reducing ash content. High coal ash content is not good for the combustion 

process at the power plant. In this study, the aim of this study was to reduce the ash 

content of coal using a shaking table with deck slope and riffle angle variables being 

the observed variables. This experiment uses a deck slope of 9/4 cm, 9/5 cm, 9/6 

cm, 9/7 cm, and 9/8 cm while the riffle angles used are 0°, 20°, 40°. The results of 

the experiment were then carried out laboratory tests to determine the ash content 

of coal before and after the experiment was carried out. Based on the results of the 

research, it can be seen that the slope of the deck which is getting more sloping will 

cause a lot of particles to be pushed into the clean coal container but the yield will 

be lower. However, if the riffle angle is too low, the coal will not be properly 

separated between clean coal, mixed coal, and dirty coal so that the ash content 

obtained is still quite large. The best results in this experiment were in the 8th 

experiment when the riffle angle was 20° with a deck slope of 9/6 cm where the 

yield obtained was 55.82% with an ash content of 8% and a calorific value of 

4289.6371 kcal/kg which in these conditions met the standard. for use in power 

plants. The smallest yield in this experiment was obtained at a 9/8 cm deck slope at 

a 40° riffle angle, which was 39.57% and the largest yield was obtained at a 9/4 cm 

deck slope at a 0° riffle angle, which was 69.93%. 

 

Keywoards : Caol, Shaking Table, Rifle Angle, Deck Slope 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1.  Latar Belakang 

Batubara adalah bahan bakar hidrokarbon terhambat yang terbentuk dari 

sisa tumbuh-tumbuhan yang terendapkan dalam lingkungan bebas oksigen serta 

terkena pengaruh temperatur dan tekanan yang berlangsung sangat lama 

(Sunarijanto, 2008). 

Menurut Arfi et al (2018), menyatakan bahwa pencucian batubara adalah 

suatu proses untuk menaikkan kualitas batubara dengan cara mengurangi kadar abu 

dan belerang, berdasarkan sifat fisik antara batubara dengan mineral lmatter. 

Pengotor batubara dapat dibedakan menjadi dua yakni inherent impurities dan 

extrnaneous impurities. Inheren timpurities merupakan pengotor batubara yang 

terbentuk bersama pembentukan batubara itu sendiri dialam, sedangkan 

extrnaneous impurities adalah pengotor yang terbentuk dari operasi penambangan. 

Kadar abu pada batubara harus dikurangi untuk memperbaki kualitas 

batubara, agar batubara tersebut memenuhi syarat penggunaan tertentu. Termasuk 

didalamnya pembersihan untuk mengurangi impurities anorganik. Karakteristik 

batubara dan impurities yang utama ditinjau dari segi pencucian secara mekanis 

ialah komposisi ukuran yang disebut size consist, perbedaan berat jenis dari 

material yang dipisahkan, kimia permukaan, friability relative dari batubara dan 

impuritiesnya serta kekuatan dan kekerasan. Proses pencucian batubara untuk 

memisahkan dari mineral pengotor, dipakai                   berbagai jenis peralatan konsentrasi 

berdasarkan sifat-sifat batubara dari mineral pengotor. Perbedaan tersebut dapat 

berupa sifat fisik atau mekanik dari butiran tersebut, seperti halnya berat jenis, 

ukuran, warna, gaya sentri petal, gaya sentrifugal ataupun desain peralatan itu 

sendiri. 

Salah satu alat yang dapat digunakan untuk proses pencucian batubara 

adalah shaking table. Shaking table juga merupakan jenis alat yang dipergunakan 

untuk memisahkan batubara bersih dan batubara kotor, pengaruh pencucian 

batubara ini sangat penting dimana pencucian batubara tersebut akan menghasilkan 

batubara bersih dan batubara kotor, pada penelitian ini pengaruh dari kemiringan 
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deck sangat mempengaruhi karena semakin rendah kemiringan deck maka semakin 

banyak batubara bersih yang dihasilkan sedangkan batubara kotor yang dihasilkan 

semakin sedikit. Berdasarkan variabel yang mempengaruhi proses pencucian pada 

shaking table antara lain kemiringan deck dan sudut riffle, menurut penelitian 

terdahulu, riffle ini berfungsi untuk menahan partikel-partikel berat agar tidak ikut 

terbawa aliran pencucian dengan membentuk aliran turbulensi. Arus tersebut 

mengaduk dan mengangkat partikel-partikel yang tersangkut diantara riffle-riffle. 

Hubungan riffle dengan ukuran partikel dijelaskan bahwa jika sudut riffle terlalu 

rendah, maka partikel akan mudah terbawa laju aliran air menuju ke tailing. Apabila 

sudut riffle sangat tinggi maka arus air tidak mampu mengaduk dan mengangkat 

partikel yang berada dilapisan terbawah didaerah antara riffle. Pengaruh kemiringan 

deck terhadap proses pencucian ini yaitu kemiringan deck yang kecil menyebabkan 

kecepatan aliran air secara transversal rendah sehingga partikel terdorong masuk 

ketempat penampungan konsentrat. Sementara kemiringan deck yang curam 

mengakibatkan banyak partikel bergerak masuk ke tailing (Handesman Putra, 

2018). 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti pada kegiatan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh dari sudut riffle dan kemiringan deck pada shaking          

table terhadap kadar abu pada batubara? 

2. Bagaimana pengaruh dari sudut riffle dan kemiringan deck pada shaking          

terhadap yield batubara? 

3. Pada sudut riffle dan kemiringan deck berapakah yang memberikan hasil 

terbaik pada penelitian ini? 

 

1.3. Ruang Lingkup 

Penelitian hanya dibatasi pada variabel sudut riffle dan kemiringan deck, 

dengan variasi sudut riffle 0°, 20°, 40°. Kemiringan deck yang digunakan adalah 

9/4 cm, 9/5 cm, 9/6 cm, 9/7 cm, dan 9/8 cm sedangkan variabel lain dianggap tetap 

seperti tinggi riffle, debit air, frekuensi stroke, dan ukuran butir. Sampel yang 
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digunakan pada penelitian ini adalah sampel batubara yang berasal dari PT. Muara 

Alam Sejahtera. Parameter yang diamati hanya kadar abu dan yield batubara.  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh dari sudut riffle dan kemiringan deck pada 

shaking table terhadap kadar abu pada batubara; 

2. Menganalisis pengaruh dari sudut riffle dan kemiringan deck pada 

shaking table terhadap yield batubara; 

3. Menganalisis pengaruh sudut riffle dan kemiringan deck berapakah yang                                                 

memberikan hasil terbaik pada penelitian ini. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian tugas akhir yang dilakukan ini adalah sebagai  berikut: 

1. Manfaat Bagi Akademis 

Menambah dan membawa wawasan tentang proses pengolahan pencucian 

batubara dengan menggunakan alat shaking table. 

2. Manfaat Bagi Praktisi 

Praktisi dapat melakukan teknis penelitian terkait keefektifan kerja alat dan 

variabel-variabel yang berpengaruh dalam proses pencucian batubara 

menggunakan shaking table agar mendapatkan yield batubara yang optimal. 
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